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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Peran Bioseedtreatment dan Pupuk Hayati terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi serta Dinamika
Investasi Gulma pada Tanaman Padi Sawah
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ABSTRACT

The experiment was conducted to study the influence aplication of bioseedtreatment and biofitilizer
to the growth and production of Paddy and also growth of weed in the paddy field. The experiment
conducted in mei until Agustus 2014. This experiment used randomized completely block design with.
Bioseedtreatment using the excalibur gold and using rhizoplex as biofertilizer. Application of excalibur
gold and rhizoplex is significantly different for leaf colour index variable and number of seddling on six
and eight week after planting. And significantly different on plant height on four, six, and eight week after
planting but not significantly different to some vegetative variable such as root length, root dry-weight,
crown dry-weight.For generative variable application on excalibur gold and rhizoplex is significantly
different to nuber of grain number per panicle, but its not significantly different for tile weight and
number of productive seedling.For harvest quality variable that observed the application of excalibur
gold and rhizoplex is significantly different on percentage of empty grain, tile water content and harvest
index, but not significantly different for one thousand grain weight. Application of excalibur gold and
rhizoplex is not significantly different for weed dry-weight, but its effect to dominant weed score.

keyword : Bioseedtreatment, Biofertilizer, Paddys, Rhizoplex, Tricoderma.

ABSTRAK

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi bioseedtreatment dan pupuk hayati
terhadap pertumbuhan dan produksi padi serta pertumbuhan gulma di lahan padi sawah. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2014. Penelitian ini menggunakan rancangan
kelompok lengkap teracak. Perlakuan bioseedtreatment menggunakan excalibur gold dan pupuk hayati
menggunakan rhizoplex. Pemberian excalibur gold dan rhizoplex berpengaruh nyata untuk beberapa
peubah vegetatif yaitu bagan warna daun dan jumlah anakan per rumpun pada 6 dan 8 MST dan
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada 4, 6, dan 8 MST, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap peubah panjang akar, berat kering akar, dan berat kering tajuk. Untuk peubah generatif
yang diamati pemberian excalibur gold dan rhizoplex berpengaruh nyata terhadap jumlah bulir per malai
namun tidak berpengaruh nyata untuk bobot ubinan dan jumlah anakan produktif. Untuk peubah mutu
panen yang diamati pemberian excalibur gold dan rhizoplex berpengaruh nyata terhadap persentase
kehampaan gabah, kadar air ubinan dan indeks panen, namun tidak berpengaruh nyata untuk bobot
seribu butir. Pemberian excalibur gold dan rhizoplex tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering
gulma namun mempengaruhi nilai dominansi gulma.

Kata kunci: Bioseedtreatment, Tricoderma, pupuk hayati, Rhizoplex, Padi



Peran BioSeedtreatment dan Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi
serta Dinamika Investasi Gulma pada Tanaman Padi Sawah

PENDAHULUAN

Padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Oleh karena
itu, untuk menjaga stabilitas pangan nasional maka produksi padi harus ditingkatkan seiring dengan
meningkatnya populasi penduduk Indonesia. Menurut Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Sugiri syarief, populasi penduduk Indonesia mencapai 237,6 juta jiwa pada tahun
2010 dengan laju pertumbuhan penduduk Indonesia sekitar 1,49 persen. Produksi total padi nasional
pada tahun 2012 sebesar 69 juta ton gabah kering giling (GKG) dari luas areal panen padi nasional
sebesar 13,3 juta hektar dengan produktivitas rata-rata nasional sebesar 5,1 ton/ha (BPS 2012). Dengan
terus bertambahnya populasi penduduk Indonesia maka kebutuhan akan beras juga semakin meningkat
sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi padi naasional.

Peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu ektensifikasi dan intensifikasi.
Ekstensifikasi sangat sulit diterapkan sekarang ini karena tingginya angka konversi lahan pertanian
sehingga yang paling memungkinkan adalah dengan cara melakukan intensifikasi. Pengolahan suatu
lahan pertanian secara intensif secara terus-menerus dengan imput yang tinggi akan merangsang
pertumbuhan gulma. Gulma merupakan masalah utama bagi budidaya padi. Penurunan produksi padi
secara nasional akibat gangguan gulma mencapai 15-42% untuk padi sawah dan 47-87% untuk padi
gogo (Pitoyo 2006). Gulma merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman padi. Gulma yang
tumbuh disekitar tanaman utama akan menurunkan kualitas dan kuantitas tanaman karena berkompetisi
terhadap unsur hara, sinar matahari, air dan ruang tumbuh.

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara langsung dan tidak
langsung. Pengendalian secara langsung meliputi cara penyiangan, mekanis, dan herbisida, sedangkan
pengendalian secara tidak langsung meliputi pengolahan tanah, dan cara pengendalian gulma (Noor dan
Pane 2002). Pemupukan yang tidak tepat dosis, waktu dan cara yang digunakan dapat meningkatkan
pertumbuhan gulma yang tanggap terhadap pemupukan. Pemberian pupuk anorganik yang tinggi akan
merangsang pertumbuhan gulma karena gulma mampu menyerap unsur hara dan air lebih cepat daripada
tanaman utama. Oleh karena itu, pengguanaan pupuk anorganik yang berlebih harus dihindari.

Upaya untuk mengurangi pupuk anorganik salah satunya adalah dengan aplikasi bioseedtreatment
dan pupuk hayati. Salah satu mikroba yang bisa digunakan untuk bioseedtreatment adalah trichoderma.
Penggunaan trichoderma dapat mengurangi penyakit tanaman, mengurangi bahaya dari residu fungisida
dan meningkatkan produksi tanaman (Tran N Ha 2010). Selain itu menurut Howell (2003), beberapa
strain dari tricho derma dapat meningkatkan panjang akar dan area penyerapan hara oleh akar tanaman.
Pemberian pupuk hayati dapat meningkatkan efisiensi pemupukan dan produksi tanaman. Menurut
Suswahyono (2011), mikroba yang ada di dalam pupuk hayati yang diaplikasikan pada tanaman mampu
mengikat nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang terikat didalam tanah, memecah senyawa organik
kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dan memacu pertumbuhan tanaman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2014 sampai dengan bulan Agustus 2014 di Desa
Rancajaya, Kecamatan Patokbeusi, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. Bahan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah excalibur gold, rhizoplex, pupuk urea, pupuk NPK, dan benih padi varietas
Ciherang. Alat-alat yang digunakan antara lain adalah alat-alat pertanian, traktor, kuadran 1 m x 1 m,
meteran, Bagan Warna Daun (BWD), ember, plastik, kantung kertas, oven, dan timbangan.

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT)
dengan enam perlakuan ditambah satu kontrol.
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Tabel 1. Perlakuan dosis pemupukan, bioseedtreatment dan pupuk hayati

No Kode Perlakuan

1 P1 Urea 200kg/ha + NPK 300kg/ha

2 P2 Urea 200kg/ha + NPK 300kg/ha + ExcaliburGold 30g/ha

3 P3 Urea 200kg/ha + NPK 300kg/ha + ExcaliburGold 15g/ha

4 P4 Urea 150kg/ha + NPK 300kg/ha + ExcaliburGold 30g/ha

5 D5 Urea 150kg/ha + NPK 300kg/ha + ExcaliburGold 15g/ha

6 D6 Urea 150kg/ha + NPK 225kg/ha + ExcaliburGold 30g/ha + Rhizoplex 10kg/ha
7 P7 Urea 150kg/ha + NPK 225kg/ha + ExcaliburGold 15g/ha + Rhizoplex 10kg/ha

Perlakuan dilakukan sebanyak delapan kali ulangan untuk masing masing perlakuan. Total satuan
petakan perlakuan sebanyak 56 petakan perlakuan dengan luas 10 m x 10 m persatuan petakan. Apabila
hasil sidik ragam menunjukan pengaruh nyata dari perlakuan yang diberikan, maka dilakukan uji lanjut
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Lahan sawah diolah dalam dua kali pengolahan lahan. Tahap pertama tanah diolah dengan
pembajakan secara membujur dan melintang 5 minggu sebelum tanam, kemudian pembuatan petakan
dengan ukuran 10 m x 10 m sebanyak 56 petak satuan percobaan. Tahap kedua adalah pengolahan dan
perataan lahan perpetak percobaan dengan cangkul satu minggu sebelum tanam. Benih padi disemai
pada lahan persemaian seluas 20 m x 10 m dengan cara ditabur secara merata. Sebelum disemai benih
padi terlebih dahulu dicampur dengan 30 g Excalibur yang telah dilarutkan dengan 200 ml air.

Penanaman padi di lahan dilakukan setelah padi bermur 21 hari setelah semai. Bibit padi
hasil persemaian ditanam secara berlajur dengan 2-3 batang bibit perlubang dengan sistem legowo.
Pemeliharaan tanaman padi meliputi pengendalian gulma, pengairan, pemupukan anorganik dan hayati.
Pemupukan dilakukan pad 15 HST, 30 HST dan 45 HST sesuai dengan dosis perlakuan. Pengendalian
gulma dilakukan secara manual dua hari sebelum pemupukan. Pengairan dilakuka secara intensif 1-10
cm. Pemanenan padi dilakukan pada umur 110 HSS atau 96 HST. Kriteria padi yang dipanen adalah
padi yang telah matang penuh dengan ciri-ciri 90% padi telah menguning. Tanaman padi dipotong
dengan menggunakan sabit dan selanjutnya malai dirontokkan dengan mesin perontok bulir padi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Padi

Pertumbuhan vegetatif tanaman padi sangat mempengaruhi hasil panen gabah yang akan didapat.
oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap beberapa peubah vegetatif yaitu berat
kering akar, panjang akar, berat kering tajuk, tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, dan bagan
warna daun.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap berat kering dan panjang

akar
BK akar Panjang akar
oy 4 mst 6 mst 8 mst 4 mst 6 mst 8 mst
P1 6.13 20.10 20.10 20.10 20.77 19.63
P2 7.13 21.39 21.39 21.39 20.25 20.50
P3 6.44 20.69 20.69 20.69 19.33 19.31
P4 6.30 20.35 20.35 20.35 19.85 19.88
P5 5.46 20.56 20.56 20.56 20.85 19.00
P6 4.85 20.48 20.48 20.48 20.40 20.88
P7 6.95 20.54 20.54 20.54 20.54 20.75
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Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini tidak berpengaruh secara nyata
terhadap berat kering dan panjang akar padi pada 4, 6, dan 8 MST. Hal ini berbeda dengan yang
dikatakan Altintas S (2008) bahwa trichoderma dapat meningkatkan percumbuhan dan produksi padi
dengan mengendalikan patogen pada akar dan tanah, meningkatkan penyerapan hara, meningkatkan
pertumbuhan akar, meningkatkan jumlah bulu akar, membantu tanaman dalam membentuk sistem
daya tahan, melarutkan selulosa, dan mengikat fosfat. Perbedaan hasil ini dikarenakan penelitian ini
dilakukan langsung di lapangan pada petakan tanah sehingga parameter berat kering dan panjang akar
tidak bisa diamati dengan teliti. Permukaan tanah yang keras menyebabkan bagian-bagian ujung akar
yang memang kecil dan rentan menjadi putus dan tidak teramati selain mungkin juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang lain.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap tinggi tanaman dan berat

kering tajuk
Perlakuan Tinggi tanaman Berat Kering tajuk

4 mst 6 mst 8 mst 4 mst 6 mst 8 mst
P1 59.72a 87.86a 98.89ab 6.48 20.87 50.81
P2 56.55bc 84.31dc 96.86bc 6.06 19.51 49.19
P3 57.45bc 87.08ab 99.63a 5.50 19.15 41.70
P4 57.75b 85.99abc 98.10ab 5.67 21.19 47.15
P5 57.71b 85.69bc 97.49ab 5.47 21.01 43.75
P6 55.97¢ 82.66d 94.88c 5.61 19.46 51.63
P7 57.44bc 85.54bc 97.38ab 7.07 18.75 46.97

*: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
(uji jarak berganda Duncan)

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini sangat berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada setiap pengamatan yaitu pada 4, 6, dan 8 MST. Pada 4 MST menunjukkan
bahwa perlakuan Excalibur Gold menyebabkan penurunan nilai tinggi tanaman di bandingkan kontrol.
Pemberian excalibur gold pada dosisi pupuk urea dua puluh lima persen lebih rendah dari normal
memiliki nilai tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan excalibur gold pada pupuk
kimia dosis normal. Pada pemberian pupuk urea dan NPK masing masing dikurangi dua puluh lima
persen tetapi ditambahkan Rhizhosplex 10 kg ha™' maka pemberian Excalibur Gold pada taraf 15 g ha'!
lebih tinggi dibandingkan dengan taraf 30 g ha™. Pada 6 MST menunjukkan bahwa perlakuan Excalibur
Gold menyebabkan penurunan nilai tinggi tanaman dibandingkan kontrol. Pemberian Excalibur Gold
pada taraf 15 gha! memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan pemberian Excalibur Gold
30 gha! pada semua taraf pemupukan. Pada 8 MST menunjukkan bahwa Pemberian Excalibur Gold 15
gha' ditambah pupuk kimia dengan dosis normal memiliki nilai tinggi tanaman yang paling tinggi.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering tajuk pada setiap pengamatan yaitu pada 4, 6, dan 8 MST. Hal in berbeda dengan
apa yang dilaporkan oleh Moshiur Rahman (2015) bahwa tinggi tanaman dan berat kering tajuk yang
diberikan perlakuan trichoderma memiliki nilai rata rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol
dan perlakuan lainnya. Berdasrkan tabel dapat kita lihat bahwa pengurangan dosis pupuk Urea dan NPK
masing-masing sampai dua puluh lima persen tidak menyebabkan penurunan berat kering tajuk. Hal
ini menunjukkan bahwa penambahan Excalibur Gold dan Rhizoplex dapat mengurangi dosis pupuk
kimia.
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap jumlah anakan

Perlakuan BWD Jumlah Anakan
4 mst 6 mst 8 mst 4 mst 6 mst 8 mst
P1 3.52 3.60c 3.63a 18.10 22.63ab 19.01ab
P2 3.52 3.59¢ 3.63a 16.95 21.70b 18.91ab
RS 3.52 3.83a 3.61la 17.69 23.68 a 19.90a
P4 3.42 3.63bc 3.44b 17.20 21.77b 19.00ab
P5 3.40 3.68abc 3.48b 17.61 22.21b 18.61ab
P6 3.58 3.56¢ 3.54ab 17.12 22.09b 18.85ab
P7 3.67 3.78ab 3.52ab 16.70 22.13b 18.31b

*: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
(uji jarak berganda Duncan)

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap
bagan warna daun pada semua pengamatan kecuali pada 4 MST. Pada 6 MST kita dapat melihat bahwa
pada semua perlakuan pemupukan, penggunaan Excalibur Gold dengan dosis 15 gha menunjukkan
performa warna daun yang lebih bagus dibandingkan penggunaan Excalibur Gold 30 gha™. Hal ini dapat
kita lihat dari P3 dan P2, P5 dan P4, dan P7 dan P6 yang masing masing berbeda nyata lebih bagus.

Pada 8 MST kita dapat melihat bahwa P6 dan P7 menunjukkan performa warna daun yang
hampir sama dengnan P1,P2 dan P3. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian Excalibur Gold dan
Rhizopleks dapat mengurangi pemberian pupuk organik berupa urea dan NPK masing masing sebesar
dua puluh lima persen tanpa menunjukkan penurunan performa warna daun. Penurunan dosis pupuk
Urea sebesesar dua puluh lima persen dengan pemberian Excalibur Gold tanpa Rhizoplek menunjukkan
penurunan performa warna daun. Hal ini dapat kita lihat dari P4 dan P5 yang memiliki nilai paling
rendah dan berbeda nyata dari P1, P2 dan P3. Pemberian Excalibur Gold baik pada taraf 30 gha' atau
15 gha! tidak menunjukkan perbedaan performa warna daun hal ini dapat kita lihat dari P2 dan P3, P4
dan P5, dan P6 dan P7 yang masing masing tidak berbeda nyata.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan pada semua pengamatan kecuali pada 4 MST. Dari Tabel di atas dapat kita lihat bahwa
pada 6 maupun 8 MST P3 memiliki jumlah anakan perrumbun yang paling tinggi dibanding semua
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada dosis pupuk kimia yang sesuai anjuran penambahan
Excalibur Gold sebesar 15 gha™ dapat meningkatkan jumlah anakan tanaman perrumpun.

Pertumbuhan Generatif Tanaman Padi

Pertumbuhan generatif tanaman padi sangat penting untuk diamati. Oleh karena itu, pada
penelitian ini ada dua kelompok peubah yang diamati yaitu peubah yang berhubungan dengan hasil
panen dan kelompok peubah yang berhubungan dengan mutu panen.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini
secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif perrumpun. Hal ini tidak
sesuai dengan yang dilaporkan Febri doni bahwa Tricoderma dapat meningkat produksi panen padi dan
melindungi tanaman dari lingkungan yang tidak menguntungkan (Febri doni 2014). Namun demikian
jika kita lihat dari tabel maka penggunaan Excalibur Gold ditambah Rhizoplex dapat mengurangi
pemberian pupuk urea dan NPK masing-masing dua puluh lima persen tanpa mengurangi jumlah
anakan produktif per rumpun.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini secara statistik tidak berpengaruh
nyata terthadap panjang malai. Namun, demikian bila kita lihat dari hasil di lapangan dapat kita lihat
bahwa pada dosis pupuk urea yang dikurangi sebesar dua puluh lima persen dari taraf normal pemberian
Excalibur Gold pada taraf 30 gha' dan Rhizoplex 10 kgha' memiliki nilai panjang malai yang paling
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tinggi dibanding semua perlakuan. Pada semua dosis pemupukan pemberian Excalibur Gold sebesar
30 gha' dapat meningkatkan panjang malai dibanding pemberian Excalibur Gold sebesar 15 gha' dan
kontrol.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap
jumlah bulir per malai. Tabel di atas menunjukkan bahwa P6 menghsilkan jumlah bulir permalai paling
tinggi dibandingkan semua perlakuan. Artinya pemberian Eg 30 gha' ditambah Rhizoplek 10 kgha™
dapat mengurangi pemupukan pupuk NPK dan urea masing masing sebesar dua puluh lima persen
dengan menunjukkan hasil jumlah bulir permalai yang lebih tinggi.

Tabel 5. Pengaruh bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap hasil

Perlakuan anakan produktif Panjang malai Jumlah bulir permalai
P1 16,18 24,70 150.33b
P2 15,44 24,98 155.54b
P3 16,18 24,83 154.25b
P4 15,46 25,23 162.75ab
P5 15,66 24,48 154.63b
P6 15,38 25,34 172.29a
P7 15,18 24,71 155.79b

*: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
(uji jarak berganda Duncan)

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini
secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi gabah ubinan. Namun demikian berdasarkan
keadaan di lapangan menunjukan bahwa P2 dan P3 lebih tinggi dari P1yang berarti pemberian Excalibur
Gold dapat meningkatkan produksi gabah padi yang lebih tinggi dari pada kontrol dan P2 yang lebih
tinggi dari P3 yang berarti bahwa pemberian Excalibur Gold pada taraf 30 gha lebih bagus daripada
pemberian Excalibur Gold pada taraf 15 gha''. Ketika dosis pupuk Urea diturunkan sebesar dua puluh
lima persen dari dosis normal maka penambahan Excalibur Gold baik pada taraf 30 gha' maupun 15
gha' menunjukkan hasil produksi gabah yang lebih tinggi dari control. Namun penambahan Excalibur
Gold pada taraf 15gha menunjukkkan hasil yang lebih bagus dari penambahan Excalibur Gold pada
taraf 30 gha''.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini secara statistik tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi gabah petakan. Namun demikian dari hasil dilapangan dapat kita lihat bahwa
pada dosis pupuk normal pemberian Excalibur Gold memiliki nilai hasil panen gabah yang lebih tinggi
dari kontrol dan pemberian Excalibur Gold pada taraf 30 gha' menunjukkan hasil yang lebih bagus
daripada 15 gha'. Pada dosis pupuk Urea yang dikurangi dua puluh lima persen dari dosis normal
pemberian Excalibur Gold sebesar 30 gha' menunjukkan hasil panen gabah yang lebih tinggi dari
pemberian Excalibur Gold 15 gha' dan kotrol. Perkiraan produktivitas gabah kering panen padi dari
percobaan ini antara 7,1 sampai dengan 7 ton per hektar. Angka ini masih termasuk tinggi dibandingkan
produktivitas gabah kering nasional indoneisa yang hanya 5.1 ton per hektar.

Tabel 6. Pengaruh bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap produktivitas

Perlakuan Bobot ubinan (kg) Bobot petakan (kg) Produktivitas (ton/ha)
P1 7.24 63,75 7.24
P2 7.53 66,63 7.53
RS 7.46 65,72 7.46
P4 7.24 64,02 7.24
P5 7.40 63,33 7.40
P6 7.18 61,97 7.18
P7 7.37 62,64 7.37
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Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini
secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap bobot seribu butir. Namun dapat kita lihat bahwa pada
pemberian dosis pupuk urea yang dikurangi sebesar dua puluh lima persen penambahan Excalibur Gold
sebanyak 15 gha memiliki nilai bobot seribu butir yang paling tinggi. Sedangkan jika ditambahkan
Excalibur Gold 30 gha™ menunjukkan nilai bobot seribu butir yang paling rendah. Dari semua perlakuan
dapat kita lihat bahwa pemberian Excalibur Gold pada taraf 15 gha’ memiliki nilai yang lebih bagus
daripada pemberian Excalibur Gold pada taraf 30 gha™.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap
Persen gabah hampa. Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pada perlakuan dosis pemupukan normal
dan ditambah Excalibur Gold sebesar 30 gha' menunjukkan persen gabah hapa yang paling tinggi.
Perlakuan dengan dosis pupuk Urea dan NPK masing masing dikurangi dua puluh lima persen dan
ditambah Excalibur Gold 15 gha” memiliki persentase gabah hampa yang paling rendah.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini secara statistik berpengaruh
nyata terhadap kadar air ubinan. Pada pemberian dosis pupuk normal pemberian Excalibur Gold baik
pada taraf 30 gha maupun 15 gha' menyebabkan kadar air gabah kering giling lebih tinggi dari kontrol.
Pada dosis pupuk urea dikurangi sebesar dua puluh lima persen dari dosis normal pemberian Excalibur
Gold pada taraf 30 gha maupun 15 gha' masih menyebabkan kadar air yang lebih tinggi dari kontrol,
walaupun tidak berbeda secara statistik. Pada dosis pupuk urea dan NPK masing-masing dikurangi dua
pulu lima persen maka pemberian Excalibur Gold baik pada taraf 30 gha’ maupun 15 gha' menyebabkan
kadar air gabah kering panen yang paling kecil dari semua perlakuan dan berbeda nyata lebih rendah
dari perlakuan dengan pemberian Excalibur Gold baik pada taraf 30 gha' maupun 15 gha pada dosis
pupuk normal.

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini secara statistik berpengaruh
nyata terhadap indeks panen. Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa P3 memiliki nilai indeks panen
paling tinggi yang artinya pada dosis pemupukan normal pemberian Excalibur Gold sebesar 15 gha'
dapat memberikan nilai indeks panen yang paling tinggi. Pada dosis pupuk urea dikurangi dua puluh
lima persen dari dosis normal dapat kita lihat bahwa pemberian Excalibur Gold sebesar 15 gha™! masih
memiliki nilai indeks panen yang lebih tinggi dari kontrol.

Tabel 7. pengaruh bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap mutu panen

Perlakuan Bobot 1000 butir % hampa KA ubinan Indeks panen
P1 25.72 17.59b 20.83bc 52.19bdc
P2 25.79 25.39a 22.14a 49.12d
P3 25.86 19.41ab 21.78a 61.37a
P4 24.93 17.05b 21.41abc 50.64dc
P5 26.93 13.22b 21.39bc 61.00a
P6 25.06 20.34ab 20.71abc 59.57ab
P7 25.57 15.49b 20.44c 56.89abc

*: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
(uji jarak berganda Duncan)

Pertcumbuhan Gulma pada Tanaman Padi

Gulma merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil panen padi, baik
kualitas maupun kuantitas gabah. Peubah yang diamati yang berhubungan dengan gulma adalah bobot
kering gulma total dan nilai dominansi gulma.
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Tabel 8. Pengaruh bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap bobot kering gulma

Perlaluan BobotKering

3 mst 5 mst 7 mst 9 mst
P1 0.46 0.98 9.95 7.14
P2 0.25 1.74 10.03 8.54
RS 0.41 1.64 10.14 9.85
P4 0.61 0.62 9.54 7.75
P5 0.81 0.38 11.80 12.36
P6 1.19 1.17 5.77 6.16
P7 1.99 1.14 8.57 6.83

Pemberian bioseedtreatment dan pupuk hayati pada penelitian ini secara statistik tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot kering gulma pada 2, 4, 6 dan 8 MST. Namun demikian pada 2 MST dapat kita
lihat bahwa pada dosis pupuk urea dan NPK masing-masing dikurangi sebesar dua puluh lima persen
dari dosis normal, penambahan Excalibur Gold dan Rhizoplex justru meningkatkan jumlah bobot kering
gulma. Hal ini karena penambahan Excalibur Gold dan Rhizoplex menyebabkan tanah menjadi lebih
subur sehingga gulma mampu bersaing dan tumbuh lebih cepat. Pada dosis 5 MST dapat kita lihat
bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis dikurangi dua puluh lima persen dari dosis normal dan
ditambah Excalibur Gold baik pada taraf 30 gha™ maupun 15 gha™ memilki jumlah bobot kering gulma
yang palig sedikit. Pada 7 MST dan 9 MST dapat kita lihat bahwa penurunan dosis pupuk urea dan
NPK masing-masing dua puluh lima persen menunjukkan jumlah bobot kering gulma paling sedikit di
banding perlakuan lainnya.

Tabel 9. Pengaruh bioseedtreatment dan pupuk hayati terhadap nilai SDR gulma

Jenis gulms Nilai SDR ( %)

2 mst 4 mst 6 mst 8 mst
Cinodon dactylon 3,69 34,02 0,00 14,40
Monochoria vaginalis 19,28 3,55 2,35 0,87
Sphenoclea zeylanica 10,89 2,93 0,68 1,00
Fimbristilis miliaceae 27,79 7,58 0,00 1,16
Leptocloa chinensis 27,75 5,31 31,24 38,05
Echinocloacrusgali 2,58 10,45 37,15 21,72
Echinoclo colonum 8,03 36,17 28,57 22,80

Ada delapan spesies gulma yang dominan ditemukan pada petakan percobaan, empat jenis gulma
golongan rumput, dua jenis gulma golongan daun lebar dan satu jenis gulma golongan teki. Pada 2 MST
gulma yang paling dominan adalah Fimbristilis dan Leptocloa dengan nilai SDR berturut turut 27,79
persen dan 27,75 persen. Pada 4 MST gulma yang paling dominan adalah E. colonum dan cinodon
dengan nilai SDR masing-masing 36,17 persen dan 34,02 persen. Pada 6 MST gulma yang paling
dominan adalah E. crusgali dan leptocloa dengan nilai SDR masing masing 37,15 persen dan 31,24
persen dan pada 8 MST gulma yang paling dominan adalah leptocloa dan E. colonum dengan nilai SDR
masing-masing 38,05 persen dan 22,80 persen.

KESIMPULAN

Pemberian Excalibur Gold dan Rhizoplex berpengaruh nyata untuk beberapa peubah vegetatif
yaitu bagan warna daun dan jumlah anakan per rumpun pada 6 dan 8 MST dan berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman pada 4, 6, dan 8 MST. Namun Pemberian Excalibur Gold dan Rhizoplex
tidak berpengaruh nyata terhadap peubah panjang akar, berat kering akar, dan berat kering tajuk.
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Untuk peubah generatif yang diamati pemberian Excalibur Gold dan Rhizoplex berpengaruh
nyata terhadap jumlah bulir per malai namun tidak berpengaruh nyata untuk bobot ubinan dan jumlah
anakan produkdf. Untuk peubah mutu panen yang diamati pemberian Excalibur Gold dan Rhizoplex
berpengaruh nyata terhadap persentase kehampaan gabah, kadar air ubinan, dan indeks panen, namun
tidak berpengaruh nyata untuk bobot seribu butir.

Pemberian excalibur gold dan rhizoplex tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering gulma.
Pada 2 MST gulma yang paling dominan adalah Fimbristilis dan Leptocloa dengan nilai SDR berturut
-turut 27,79 persen dan 27,75 persen. Pada 4 MST gulma yang paling dominan adalah E. colonum dan
cinodon denga nilai SDR masing masing 36,17 persen dan 34,02 persen. Pada 6 MST gulma yang paling
dominan adalah E. crusgali dan leptocloa dengan nilai SDR masing masing 37,15 persen dan 31,24
persen dan pada 8 MST gulma yang paling dominan adalah leptocloa dan E. colonum dengan nilai SDR
masing-masing 38,05 persen dan 22,80 persen.
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